BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan
Dari kesimpulan yang penulis lakukan dapat diambil kesimpulan
sebagai berikut:

1. Organisasi Persatuan Al-lhsan adalah organisasi yang menghidupkan
kembali nilai-nilai Islami dengan tatanan kehidupan sebagaimana yang
telah dicontohkan oleh Rasulullah saw dan para sahabatnya, untuk
mewujudkan kondisi masyarakat yang damai, sejahtera, bernuansa Islami,
jauh dari kemungkaran dan kemaksiatan. Organisasi Persatuan Al-lhsan
didirikan pada tanggal 05 Mei 1991, di JI. Demak Timur gang 11
Kelurahan Gundih Kecamatan Bubutan Kota Surabaya oleh kiai bernama
Pamudji Rahardjo. Berawal dari pengajian di Wonorejo pada tahun 1977
yang hanya dihadiri oleh sepuluh orang dengan semakin berkembang lalu
terbentuklah organisasi Islam yang bergerak di bidang keagamaan dan
sosial. Organisasi ini resmi terdaftar di BKB (Badan Kesatuan Bangsa)
Propinsi Jawa Timur, bidang hubungan antar lembaga pada tanggal 09
Oktober 2006 dengan nomor inventarisasi: 9 / X / LSM / 2006.

2. Perkembangan organisasi Al-lhsan dalam bidang struktur organisasi atau
kepengurusan tidak mengalami perkembangan atau statis. Dari awal
terbentuknya organisasi ini badan-badan kepengurusan tetap dengan
format sebagai berikut: adanya Majelis Syuro, Dewan Tarjih, Dewan

Pimpinan Pusat, Sekretaris Jendral, Bendahara Umum dan terdapat lima
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majelis yaitu Majelis Diniyah, Majelis Udlwiyah, Majelis Tarbiyah dan
Tsaqofah, Majelis Ijtima’iyah dan Amiyah, terakhir Majelis Tanwil-
Wagof. Untuk struktur oraganisasi cabang mengikuti struktur organisasi
pusat. Terdapat perkembangan yang cukup signifikan meliputi program
kerja dalam setiap tahun terdapat tambahan kegiatan, amal usaha, dan
jumlah jama’ah seperti banyaknya pembangunan dan perbaruan
infrastuktur agar sesuai dengan jumlah jama’ah yang semkin meningkat.

3. Faktor pendukung dan penghambat dalam perkembangan Organisasi ini
disampaikan melalui 2 sisi, internal jama’ah dan eksternal masyarakat.
Faktor pendukung internal diantaranya, sikap fleksibel, adanya pendanaan
mandiri, fasilitas yang memadai, loyalitas kinerja kepengurusan dan
jama’ah, dan banyaknya bantuan untuk jama’ah dan masyarakat sekitar.
Faktor pendukung eksternal diantaranya, adanya partisipasi yang
membentuk keharmonisan masyarakat sekitar, dan lokasi yang strategis.
Sedangkan faktor penghambat internal adalah problem transformasi nama
organisasi, jam’ah yang kurang fokus, dan kurangnya minat pemuda untuk
turut berkonstribusi dalam kepengurusan, dan agenda. Faktor penghambat

eksternal adalah tempat dan waktu kajian.

B. Saran
Setelah menguraikan tentang penelitian ini, kaitannya dengan

penelitian dalam skripsi penulis dengan sangat rendah hati ingin memberikan
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saran yang mungkin dapat bermanfaat dan untuk kepentingan penelitian lebih

lanjut mengenai organisasi Persatuan Al-lhsan, adalah sebagai berikut:

1. Kepada pihak Fakultas Adab dan Humaniora khususnya Jurusan Sejarah
Peradaban Islam. Penulis berharap skripsi dengan judul ‘“Sejarah
Perkembangan Organisasi Persatuan Al-lhsan di Demak Timur Surabaya
Tahun 1991-2016” dapat disempurnakan dengan mengadakan penelitian
lanjut terhadap skripsi ini.

2. Semoga penulisan skripsi ini bisa diterima dengan baik oleh pihak
keluarga besar organisasi Persatuan Al-lhsan, sehingga bisa sebagai
literature bagi penelitian selanjutnya.

3. Penulis berharap skripsi ini dapat berguna bagi masyarakat luas. penulis
berharap skripsi ini dapat memberikan ilmu dan pengetahuan tentang
sejarah dan perkembangan organisasi Persatuan Al-lhsan. Penulis
menyadari bahwa penulisan ini masih jauh dari kata sempurna, maka dari
itu penulis mengharapkan kritik dan saran dari semua pihak yang bersifat

membangun untuk kesempurnaan dalam penulisan skripsi ini.



